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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bank Islam merupakan istilah lain dari bank syari’ah yang usaha
pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa pembayaran serta peredaran uang
dengan prinsip-prinsip Islam yakni mengacu pada ketentuan-ketentuan Al-
Qur’an dan Al-Hadist®.

Salah satu yang paling dipermasalahkan adalah sistem pembagian
uang pada operasional bank konvensional yang menggunakan sistem bunga
agar nasabah lebih loyal dalam menggunakan jasa mereka. Dalam Islam hal ini
sangat ditentang, karena termasuk riba. Sebagaimana yang dijelaskan dalam

Surat Al-Bagarah : 275
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artinya :

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran (tekanan) penyakit
gila. Keadaan mereka yang demikian itu adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhan-nya, lalu terus berhenti (dari

1 Warkum Sumitro, 1997, Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga Terkait, Raja Grafindo
Persada, hal.5



mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum
dating larangan; dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang
mengulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni
neraka; mereka kekal didalamnya. ( QS. Al-Bagarah:275)

Ayat diatas merupakan salah satu dasar yang menjadi prinsip pada
bank syari’ah. Salah satu contoh jasa pada bank syari’ah adalah Pembiayaan
Mudharabah yang kini menjadi obyek penelitian oleh penulis. Pembiayaan
Mudharabah ialah perjanjian antara pemilik modal (uang atau barang) dengan
pengusaha (interpreneur), dimana pemilik modal membiayai sepenuhnya suatu
proyek usaha dan pengusaha setuju untuk mengelola proyeknya tersebut
dengan pembagian hasil sesuai dengan perjanjian. Pemilik modal tidak
dibenarkan ikut dalam mengelola usaha, tetapi diperbolehkan membuat usulan
dan pengawasan. Apabila usaha yang dibiayai mengalami kerugian, maka
kerugian sepenuhnya ditanggung oleh pemilik modal. Kecuali, kesalahan
disengaja oleh pihak pengusaha®. Akad mudharabah bisa dikatakan
pembiayaan modal kerja yang diberikan oleh BMT (Baitul Mal wa Tanwil)
kepada anggota, dimana pengelolaan usaha sepenuhnya diserahkan kepada
anggota sebagai nasabah debitur. Dalam hal ini anggota (nasabah)
menyediakan usaha dan sistem pengelolaannya (manajemennya). Hasil
Keuntungan akan dibagi dua sesuai dengan kesepakatan bersama (Misal
70%:30% atau 62%:25% )°.

Menurut Ulama’ Hijaz, mudharabah dinamakan sebagai giradh.

Menurut Jumhur Ulama’, mudharabah adalah bagian dari musyarakah yaitu

akad kerjasama antara dua pihak atau lebih yang memiliki modal untuk biaya
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kerjasama usahanya®. Nisbah yang dilakukan tidak harus sama dengan pangsa
modal masing-masing pihak. Jika terjadi kerugian, maka pembagian kerugian
dibagi sesuai pangsa modal®.

Pemberian pembiayaan oleh bank syari’ah bukan semata-mata
mencari  keuntungan, namun memberi manfaat bagi nasabah dan
memberdayakan perekonomian. Pemberdayaan dapat dilihat dari tiga sisi,
yaitu: Pertama, pemberdayaan memungkinkan potensi rakyat dapat
berkembang. Chomsky menyatakan bahwa semua manusia memiliki potensi
kreatifitas bawaan. Artinya setiap anggota masyarakat mempunyai hak untuk
memanfaatkan potensinya dalam mengembangkan kehidupan yang dimiliki.
Kedua, pemberdayaan dilakukan untuk memperkuat ekonomi keluarga dengan
meningkatkan taraf hidup pendidikan, kesehatan dan akses-akses terhadap
sumber-sumber kemajuan ekonomi seperti modal, teknologi, informasi dan
lapangan kerja.Ketiga, pemberdayaan melalui pengembangan ekonomi rakyat
berarti berupaya melindungi dan mencegah terjadinya persaingan yang tidak
seimbang, serta menciptakan kebersamaan dan kemitraan antara yang maju
dengan yang belum maju®.

Pola pembiayaan dengan prinsip syari’ah sejalan dengan siklus usaha
dan menggunakan sistem bagi hasil dalam memberikan keuntungan kepada
para nasabahnya. Sehingga semua keuntungan yang diterima memberikan rasa

aman dan nyaman dunia akhirat karena sistem bagi hasil yang diterapkan oleh

;‘Adrian Sutedi, 2009, Perbankan Syari’ah Tinjauan dari Beberapa Segi Hukum, Galia Indonesia, hal.69
Ibid : hal.34
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bank syari’ah tidak diragukan lagi kehalalannya oleh semua agama. Menurut
Siti Ch. Fadjriyah, pembiayaan dengan menggunakan sistem syari’ah lebih
cocok diterapkan dalam pembiayaan sektor Usaha Kecil Menengah karena
lebih memberikan kepastian dan tidak terbebani akibat kenaikan suku bunga’.
Dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti tentang
peran atau fungsi pembiayaan mudharabah, yaitu pembiayaan berbasis
produktif yang memberikan nilai tambah bagi perekonomian dan sektor riil
serta dapat berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan
masyarakat, sehingga berpeluang dalam mewujudkan stabilitas nasional.
Sayangnya para nasabah kurang lebih mengenal pembiayaan
mudharabah, selain itu transaksi mudharabah sedikit rumit, sehingga nasabah
enggan melakukan transaksi mudharabah, maka perlu untuk melakukan
pengenalan pembiayaan mudharabah lebih luas dan lebih mudah prosesnya,
sehingga di harapkan penelitian ini mampu menambah kajian dan wawasan,
terutama pihak PT.BPR Syari’ah Lantabur Tebuireng dan nasabahnya untuk

lebih mengefektifkan operasional pembiayaan mudharabah

B. Rumusan Masalah
Penelitian ini terfokus pada analisis Pembiayaan Mudharabah. Dari
fokus ini, terumuskan empat masalah, yaitu :

1. Bagaimana bentuk modal pada Pembiayaan Mudharabah?

" Nurma Nasyikhah, 2013, Analisis Pembiayaan Mudharabah BPRS Surya Cabang Semarang Terhadap
Usaha Kecil, Jurnal llmiah, Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan bisnis Universitas Dian Nuswantoro
Semarang, hal.3



2. Bagaimana bentuk transaksi pada Pembiayaan Mudharabah?
3. Bagaimana jenis usaha pada Pembiayaan Mudharabah?

4. Bagaimana prinsip bagi hasil pada Pembiayaan Mudharabah?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah
1. Untuk menggambarkan modal pada Pembiayaan Mudharabah.
2. Untuk menggambarkan transaksi pada Pembiayaan Mudharabah.
3. Untuk menggambarkan jenis usaha pada Pembiayaan Mudharabah.

4. Untuk menggambarkan prinsip bagi hasil pada Pembiayaan Mudharabah.

D. Manfaat Penelitian.

Dari tujuan penelitian yang dilakukan sedikit banyak pasti memiliki
manfaat tersendiri, antara lain:

Pertama, manfaat teoritis, yaitu bahwa penelitian ini bisa digunakan
sebagai referensi teoritis tentang teori- teori manajemen dakwah terutama
mengenai Pembiayaan Mudharabah dalam mengembangkan Usaha Kecil
Menengah.

Kedua, manfaat praktis, yaitu bahwa penelitian ini dapat digunakan sebagai

bekal pengetahuan bagi PT. BPR Syari’ah Lantabur Tebuireng, JI. Ahmad Yani

Ruko Citra Niaga Blok E-11, Jombang.

E. Definisi Konsep



Untuk memperjelas kemana arah pembahasan yang diangkat, maka
penulis perlu memberikan definisi dari judul penelitian tersebut, yaitu dengan
menguraikan sebagai berikut:

Pembiayaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata
biaya yang artinya uang yang dikeluarkan untuk mengadakan atau melakukan
sesuatu. Sedangkan kata pembiayaan artinya segala sesuatu yang berhubungan
dengan biaya. Pembiayaan merupakan aktivitas utama dari bank syari’ah yaitu
suatu fasilitas yang diberikan bank syari’ah kepada anggotanya untuk
menggunakan dana yang telah dikumpulkan oleh bank syari’ah dari
anggotanya. Dapat dikatakan pembiayaan karena bank syari’ah menyediakan
dana guna membiayai kebutuhan nasabah yang membutuhkan dan layak
memperolehnya®.

Mudharabah adalah akad kerjasama dalam hal menjalankan usaha atau
wirausaha antara dua pihak, yang mana pihak pertama (Shahibul Maal) yang
menyediakan modal yang diberikan kepada Mudharib sebagai pengelola dana
atau usaha tersebut. Keuntungan dibagi dua sedangkan kerugian finansial
sepenuhnya ditanggung oleh pihak bank syari’ah selama kesalahan tidak di
buat atas kelalaian oleh pihak nasabah.

Usaha Kecil Menengah menurut UU No.20 tahun 2008 tentang usaha
mikro, kecil, dan menengah disebutkan bahwa usaha mikro adalah usaha
produktif milik orang perorangan atau badan usaha perorangan yang memenuhi

kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam undang-undang ini. Sedangkan

8 sa’dullah Ahmad Safig, 2013, Peran Pembiayaan Mudharabah dalam Mengembangkan Usaha Kecil
Menengah, Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Walisongo,semarang,
hal.16



usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, dilakukan
oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan lain dan merupakan usaha yang
berdiri sendiri dengan modal dari dirinya sendiri.

Sedangkan PT. BPR Syari’ah Lantabur Tebuireng adalah suatu
lembaga keuangan atau perbankan pertama yang berdiri di wilayah jombang
dan beroperasi berdasarkan prinsip syari’ah. Diawali dengan keinginan untuk
dapat menjalankan perekonomian secara Islam dan berusaha meningkatkan
perekonomian umat di wilayah jombang, maka dengan diprakarsai oleh
Tebuireng, Jombang dan masyarakat yang peduli terhadap perekonomian umat,
maka dibentuklah lembaga keuangan yang bernama PT. BPR Syari’ah
Lantabur Tebuireng dengan izin pendirian berdasarkan keputusan
MENKUMHAM No.C-7026.HT.2005 dan ijin dari Bank Indonesia
No.8/4/KEP.GBI/2006°.

Dari uraian di atas, penulis bermaksud untuk mengetahui makna dari
masing-masing istilah pada sub judul penelitian. Sehingga dapat di pahami
bahwa Pembiayaan Mudharabah adalah sebuah pembiayaan yang disalurkan
oleh bank syari’ah kepada nasabah melalui Usaha Kecil Menengah dengan
maskud mendorong pertumbuhan ekonomi dalam mewujudkan stabilitas

nasional. Sehingga dapat diketahui gambaran maksud dari penelitian ini.

F. Sistematika Pembahasan

® Company Profile PT BPRS Lantabur Tebuireng, 2006, Lantabur.pst@gmail.com



Didalam sistematika pembahasan dibagi menjadi lima bab. Masing-
masing bab akan diuraikan dalam sub-sub bab yang dimaksudkan untuk
mempermudah penyusunan skripsi dan pemahamannya, sehingga dapat dicapai
sasaran yang sesuai dengan tujuan pembahasan dalam judul penelitian ini,
yaitu Analisis Pembiayaan Mudharabah dalam Mengembangkan Usaha
Kecil Menengah. Dari fokus ini maka dapat dibuat rumusan masalah
penelitian.

Berangkat dari rumusan masalah, maka dapat dibentuk metode
penelitian. Dalam menentukan metode penelitian, jenis data penelitian menjadi
pijakan awal dalam menentukan pendekatan dan jenis penelitian. Data-data
penelitian yang digali merupakan penjabaran dari teori rukun dan syarat
transaksi mudharabah sehingga menghasilkan beberapa jenis data yang akan
dibahas pada bab berikutnya.

Dalam fokus penelitian harus memiliki kekuatan secara teoritis yang
akan dibahas pada bab kedua. Teori tersebut yaitu teori tentang syarat dan
rukun mudharabah diantaranya syarat tentang modal, jenis usaha, sighot
(akad), dan bagi hasil. Keempat syarat tersebut merupakan teori yang harus
dipenuhi dalam melakukan akad mudharabah. Kemudian teori-teori tersebut
dianggap sebagai data mentah dan perlu diolah kembali dengan melakukan
penajaman akurasi data dilapangan yang akan disajikan dalam bab berikutnya.

Dalam bab ketiga, pembahasan tentang data lapangan dibagi menjadi
empat sub-bab, sesuai dengan masalah yang dijabarkan dari fokus penelitian

yaitu data tentang syarat modal, jenis usaha, sighot (akad), dan bagi hasil



dalam Pembiayaan Mudharabah. Akibat dari data-data ini maka akan
menimbulkan Kkegiatan interprestasi yaitu pembahasan hasil temuan di
lapangan dengan teori-teori yang relevan.

Hasil dari kegiatan interprestasi terwujud berupa analisis dan temuan
yang dibahas dalam bab ke empat. Temuan ini dapat menghasilkan tiga
kemungkinan. Pertama, data dan teori saling memperkuat. Kedua, data
memperkaya teori. Ketiga, data dan teori saling berlawanan.

Temuan data merupakan jawaban atas rumusan masalah yang dibahas
secara singkat dalam bab empat. Karena hanya ada empat rumusan masalah,
maka kesimpulan yang dimuat dalam bab lima berjumlah empat kesimpulan.
Berdasarkan kesimpulan ini, saran-saran diajukan sesuai dengan kegunaan

penelitian yaitu saran teoritis dan saran praktis.



